BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan
psychological distress pada perawat. Koefesien korelasi antara dukungan sosial
dengan psychological distress sebesar rn= 0.466 (p < 0.001). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula
psychological distress pada perawat. Perawat yang dapat menerima dukungan dari
lingkungannya dengan pikiran yang positif serta lingkungan dalam memberikan
dukungan menyesuaikan dengan kebutuhan perawat maka perawat akan terhindar
dari dampak negatif dari dukungan sosial dan dapat menurunkan psychological
distress pada perawat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan peneliti maka dapat

diajukan saran sebagai berikut :
1. Bagi perawat
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif

antara dukungan sosial dengan psychological distress pada perawat, yang

artinya semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi pula

psychological distress. Oleh karena itu disarankan kepada perawat agar

lebih meningkatkan solidaritas dengan memahami satu sama lain serta

ketika ingin memberikan dukungan kepada rekan lebih selektif serta lebih
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memahami kebutuhan satu sama lain guna mencegah munculnya
psychological distress ataupun peningkatan psychological distress pada
perawat .
. Bagi Rumah Sakit

Agar memberikan dukungan yang lebih baik lagi baik secara
dukungan emosional, dukungan informatif, dukungan instrumental
ataupun dukungan penghargaan kepada perawat karena hal demikian dapat
membuat bersikap optimis, mampu menyelesaikan tugasnya dengan lebih
baik dan mampu mengembalikan fungsi kognitifnya secara optimal.
. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif antara
dukungan sosial dengan psychological distress pada perawat. Peneliti
selanjutnya disarankan mengkaji dari kelemahan dari penelitian ini,
variabel lain atau faktor-faktor lain yang dapat meminimalisir perawat
tidak mengalami psychological distress, seperti faktor kognitif, fisiologis,
dan faktor kepribadian. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya yang tertarik
meneliti psychological distress dengan subjek penelitiannya perawat,

diharapkan untuk memiliki karakteristik tertentu.
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